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INTISARI

Vinny Apriliana Putri. NIM 1181108. 2021. Identifikasi Telur Soil Transmitted
Helminths Pada Anak-Anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten
Sukoharjo.

STH (Soil Transmitted Helminths) adalah cacing golongan nematoda yang
memerlukan tanah untuk perkembangan bentuk infektif. Di Indonesia golongan
cacing ini yang amat penting dan menyebabkan masalah kesehatan pada
masyarakat adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides) penyakitnya disebut
Ascariasis, cacing cambuk (Trichuris trichiura) penyakitnya disebut Trichuriasis,
cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) penyakitnya
disebut Ankilostomiasis dan Nekatoriasis,

Anak-anak merupakan golongan masyarakat yang paling banyak
menderita penyakit salah satu diantaranya anak harus dijaga dari penyakit infeksi
kecacingan, terutama anak usia sekolah dasar dikarenakan mereka sering bermain
atau kontak dengan tanah yang merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya
cacing-cacing tersebut. Infeksi cacing berdampak buruk terhadap perkembangan
kesehatan dan mental bahkan dapat menghambat tumbuh kembang anak, kecacatan
dan kebutaan.

Kecamatan Nguter memiliki beberapa desa/wilayah salah satunya adalah
desa Nguter yang ditetapkan sebagai “Kampung Jamu” oleh Kementerian
Kesehatan pada tahun 2011-2025. Secara geografis desa Nguter terletak di daerah
yang padat penduduk, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukoharjo dan
Kecamatan Bendosari, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bulu,
Kecamatan Tawangsari, dan Kecamatan Sukoharjo.

Hygiene perorangan dan sanitasi lingkungan yang kurang baik pada anak-
anak merupakan faktor yang memudahkan penularan kecacingan terutama
kelompok anak yang mempunyai kebiasaan defekasi disaluran air terbuka atau
lingkungan sekitar rumah, makan tanpa cuci tangan, dan bermain-main ditanah
yang tercemar telur cacing tanpa alas kaki.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Anaka-anak, Desa Nguter, Metode
Pengapungan
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ABSTRACT

Vinny Apriliana Putri. NIM 1181108. 2021. Identification of Soil Transmitted
Helminths Eggs in Children in Nguter Village, Nguter District, Sukoharjo
Regency.

STH (Soil Transmitted Helminths) are nematode worms that require soil
for the development of the infective form. In Indonesia, this class of worms that is
very important and causes health problems in the community is roundworm
(Ascaris lumbricoides), the disease is called Ascariasis, whipworm (Trichuris
trichiura), the disease is called Trichuriasis, hookworms (Ancylostoma duodenale
and Necator americanus) the disease is called ankylostomyasis and nekatoriasis,

Children are the group of people who suffer the most from diseases, one
of which is that children must be protected from worms, especially elementary
school age children because they often play or come into contact with the soil
which is the place where the worms grow and develop. Worm infection has a
negative impact on health and mental development and can even hinder child
development, disability and blindness.

Nguter sub-district has several villages / regions, one of which is Nguter
village which was designated as “Kampung Jamu” by the Ministry of Health in
2011-2025. Geographically, Nguter village is located in a densely populated area,
in the south it is bordered by Selogiri District, Wonogiri Regency, in the north it is
bordered by Sukoharjo District and Bendosari District, in the east it is bordered by
Wonogiri District, Wonogiri Regency, to the west is bordered by Bulu District,
Tawangsari District, and Sukoharjo District.

Poor personal hygiene and environmental sanitation for children is a
factor that facilitates the transmission of worms, especially groups of children
who have a habit of defecating in open water channels or in the environment
around the house, eating without washing their hands, and playing in the soil
contaminated with worm eggs without footwear.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Children, Nguter Village, Float Method
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prevalensi kecacingan masih tinggi terutama di daerah beriklim
tropis dan subtropis. Hal ini disebabkan telur dan larva cacing dapat
berkembang dengan baik di tanah yang basah dan hangat. Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) merupakan penyebab penyakit kecacingan
terbanyak di dunia, terutama spesies cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duuodenale), dan
cacing cambuk (Trichuris trichiura). Data dari World Health
Organization (WHO) pada tahun 2016, menunjukkan lebih dari 1,5 milyar
orang atau sekitar 24% penduduk dunia terinfeksi STH. Angka kejadian
terbesar berada di sub-Sahara Afrika, Amerika, China dan Asia Timur.
Indonesia merupakan negara yang Dberiklim tropis dan memiliki
kelembapan udara yang tinggi. Keadaan ini sangat mendukung Soil
Transmitted Helminths untuk dapat berkembang dengan baik (Seja, 2015).

Indonesia merupakan negara berkembang dan masih menghadapi
berbagai masalah kesehatan, yang salah satu diantaranya adalah
kecacingan yang ditularkan melalui tanah. Penyakit ini dapat

menyebabkan penurunan kesehatan, gizi, kecerdasan, produktifitas



penderita dan secara ekonomi menyebabkan banyak kerugian (Ditjen PP
dan PL, 2012). Penularan dapat cara kontak dengan kaki, tangan, dan kuku
langsung terkontaminasi tanah yang mengandung telur cacing. Dapat
menyebabakan terjadinya gangguan gizi pada anak, menurunkan
kecerdasan, dan dapat menurunkan kesehatan. Biasanya infeksi cacing

tanpa ada gejala (Inayati,2015).

Angka kejadian kecacingan sangat erat kaitannya dengan kebersihan
pribadi dan sanitasi lingkungan, bahwa terdapat hubungan antara sanitasi
dan personal hygiene dengan infeksi STH. Kebersihan pribadi yang sangat
perlu diperhatikan pada anak-anak adalah kebersihan kuku jari tangan.
Kuku panjang adalah tempat tersering terselipnya telur cacing saat anak
bermain tanah. Apabila anak tidak mencuci tangan dengan bersih sebelum
makan, maka akan memperbesar kemungkinan masuknya telur cacing ke
dalam tubuh. Oleh karena itu, pemeriksaan telur cacing di dalam kuku juga
memiliki peranan dalam mendeteksi dan mencegah kecacingan (Seja,
2015).

Di beberapa pemukiman warga Desa Nguter Kecamatan Nguter
Kabupaten Sukoharjo dengan keadaan hygiene warga belum begitu baik.
Saat sedang bermain di tanah, anak-anak bermain tanpa menggunakan alas
kaki dengan kondisi tanah atau lingkungan yang kurang baik. Selain itu
masih ada penduduk yang buang air besar di kali (sungai). Kondisi
demikian berarti kurangnya perilaku sehat di masyarakat sehingga

kemungkinan penularan penyakit seperti infeksi cacing usus cukup tinggi.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengidentifikasi
telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak-anak di Desa Nguter

Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah melakukan
penelitian dengan menggunakan sampel feses pada anak-anak usia 5-10
Tahun di Wilayah RW 05 di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten
Sukoharjo dengan metode Flotasi (Pengapungan) untuk mengetahui ada
tidaknya telur Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu cacing gelang
(Ascaris lumbricoides), cacing tambang (Hook worm), dan cacing cambuk

(Trichuris trichiura).

C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada feses

anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Untuk mengetahui keberadaan telur Soil Transmitted Helminths
(STH) Pada Anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten
Sukoharjo.
2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui jenis telur Soil Transmitted Helminths (STH)

Pada Anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan  pengetahuan dibidang parasitologi  tentang
identifikasi telur Soil Transmitted Helminths (STH).
2. Manfaat Praktis
a. Akademik
Menambah referensi Karya Tulis lImiah tentang Parasitologi
dan sumber bacaan mahasiswa STIKES NASIONAL Surakarta.
b. Penulis
Untuk menambah wawasan, keterampilan dan pengalaman
dibidang parasitologi tentang telur Soil Transmitted Helminths

(STH).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di desa Nguter Kecamatan Nguter
Kabupaten Sukoharjo, dan untuk tempat pemeriksaan dilakukan di

laboratorium Parasitologi STIKES Nasional Surakarta.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada 04 Januari 2021 sampai dengan 28 Mei

2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah Feses pada anak-anak di Desa

Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.
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2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Telur Soil Transmitted Helminths

pada sampel Feses anak-anak.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah adalah semua Feses pada anak-
anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel penelitian ini adalah 20 sampel Feses anak-anak di Desa

Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.

E. Definisi Operasional VVariabel Penelitian
1. Telur Soil Transmitted Helminths
Telur Soil Transmitted Helminths yang dapat menginfeksi Feses anak-
anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.
Golongan telur Soil Transmitted Helminths yaitu Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hook worm.
Variabel : Terikat

Skala Pengukuran : Kategori
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2. Feses Anak — anak
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel feses pada
anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo

umur 5-10 tahun.

Pengumpulan Data : Informed Consent dan Quesioner
Variabel : Bebas
Skala Pengukuran . Kategori

F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
Quota sampling sebanyak 20 sampel yang diperoleh dari feses anak-anak

di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.

G. Sumber Data Penelitian
Data penelitian ini menggunakan sumber data primer yang di peroleh
dari hasil pemeriksaan identifikasi telur Soil Transmitted Helminths (STH)
pada feses anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten

Sukoharjo.
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H. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
mikroskop, deck glass, object glass, batang pengaduk, rak tabung
reaksi, pipet tetes, tabung reaksi, pot wadah sampel, lidi.

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa sampel Feses,

serbuk NacCl, larutan Lugol , kreolin, Aquadest, kertas Label.
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I. Alur Penelitian

1. Bagan Alur

Populasi sampel Feses pada
Anak-anak

< Quota Sampling

\4

20 Sampel Feses pada anak-
anak di Desa Nguter
Kecamatan Nguter Kabupaten

Y

Pemeriksaan Metode
Pengapungan

l

Identifikasi telur Soil
Transmitted Helminths

A\ 4

Pengamatan secara
Mikroskopis

A 4

Analisa data secara
Deskriptif

I

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 2.9 Bagan Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Pengambilan Spesimen

Sebelum pengambilan feses dari anak-anak terlebih
dahulu melakukan edukasi mengenai pengambilan feses
seperti probandus buang air kecil terlebih dahulu supaya feses
tidak terkontaminasi atau tercampur oleh urine. Feses
dikumpulkan secara langsung pada plastic wrap kemudian
feses dimasukkan mengunakan stik atau sendok dan
dimasukkan ke dalam wadah feses (pot sampel) yang bersih
dan sudah berisi Formalin sebanyak 2ml, ditutup dengan
rapat. Feses yang terkumpul diberikan label nama dan kode
kemudian  dibawa ke laboratorium  parasitologi

(Cucunawangsih, 2017).

b. Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada pemeriksaan feses
dengan metode pengapungan (flotasi) dipersiapkan terlebih
dahulu seperti neraca analitik, hidrometer, timbangan digital,
tabung reaksi, gelas beaker, pipet tetes, batang pengaduk, rak
tabung, pinset, deck glass, obyek glass, tissue, dan
mikroskop. Sebelum alat digunakan dibersihkan atau dibilas
terlebih dahulu menggunakan aquades seperti tabung reaksi,

gelas beaker, pipet tetes, dan batang pengaduk. Dan bahan
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yang digunakan juga dipersiapkan seperti sampel feses,

serbuk Nacl, aquades, lugol atau eosin 2%, dan kertas label.

Pembuatan NaCl Jenuh
Di siapkan alat dan bahan, di timbang 35gr NacCl
jenuh, di tambahkan 100ml Aquadest, kemudian di

homogenkan.

. Pengolahan sampel dengan metode Pengapungan (Flotasi)
Sampel feses ditimbang sebanyak 2 gram
menggunakan timbangan digital dan kemudian dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Larutan NaCl jenuh sebanyak ¥4 dari
tabung reaksi dimasukkan ke dalam tabung reaksi
menggunakan pipet tetes kemudian dihomogenkan
menggunakan batang pengaduk. Larutan NaCl jenuh
ditambahkan kembali sampai % tabung reaksi mengunakan
pipet tetes kemudian dihomogenkan kembali menggunakan
batang pengaduk. Tabung reaksi diletakkan di rak tabung dan
larutan NaCl jenuh ditambahkan menggunakan pipet tetes
sampai tabung reaksi penuh sehingga permukaan menjadi
cembung. Kemudian deck glass digunakan untuk menutup
tabung reaksi yang berisi campuran larutan NaCl jenuh dan

feses dan dibiarkan selama 10 menit. Siapkan objek glass
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yang bersih, kering dan bebas lemak disiapkan dan ditetesi
satu tetes lugol atau eosin 2%. Setelah 10 menit deck glass
diangkat dari tabung reaksi menggunakan pinset dengan
menjepit pada bagian sisi deck glass. Kemudian deck glass
diletakkan pada objek glass yang telah diberi lugol atau eosin
2%, jika terdapat kelebihan cairan dihisap dengan tissue.
Amati preparat dibawah mikroskop dengan objektif 10x
secara sistematis, dengan letak kondesor dibawah (Widiyanti

dkk, 2020).

Identifikasi Mikroskopis

Identifikasi hasil dengan mengamati dibawah
mikroskop telur Soil Transmitted Helminths (Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale,
dan Necator americanus) pada seluruh lapang pandang
secara mengular atas bawah. Apabila ditemukan telur Soil
Transmitted Helminths pada sampel feses dinyatakan
“Positif”, dan apabila tidak ditemukan telur Soil Transmitted

Helminths pada sampel feses dinyatakan “Negatif”.
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J. Teknik Analisis Data

Data telur Soil Transmitted Helminths yang di peroleh dari hasil
identifikasi feses di analisa secara deskriptif, yaitu untuk mengetahui
persentase (%) kecacingan pada Feses Anak-anak di Desa Nguter
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo yang akan disajikan dalam
bentuk tabel dan dinyatakan dalam bentuk persen.

Rumus Perhitungan :

Jumlah Telur/Jumlah Sampel x 100%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa :
Tidak didapatkan kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths sampel

Feses Anak-anak di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian identifikasi telur Soil
Transmitted Helminths pada sampel Feses pada anak-anak dengan
kriteria yang berbeda.

2. Melakukan penelitian serupa dengan metode berbeda, misalnya dengan

metode FLOTAC.
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